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ABSTRAK 
  Secara administrasi lokasi penelitan berada di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten 

Kulon Progo.  Longsor di wilayah Kulon Progo tercatat sebanyak 193 kejadian beberapa diantaranya terjadi di 

Desa Banjararum dengan tingkat kerawanan yang berbeda. Sehingga perlu adanya kajian yang berfungsi untuk 

mengetahui wilayah rawan longsor. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi wilayah rawan longsor di Desa 

Banjararum. Analisa kerawanan longsor dilakukan dengan cara menerapkan pendekatan heuristik dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan indeks kerawanan longsor dihitung dengan 

menggunakan metode weighted overlay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pengontrol dari tingkat 

kerawanan bencana tanah longsor daerah penelitian adalah parameter kemiringan lereng, semakin dekat dengan 

kemiringan lereng maka tingkat kerawanan bencana tanah longsor semakin tinggi, pengaruh parameter 

kemiringan lereng dengan bobot 45,35%. Kemudian parameter curah hujan 27,02%, litologi 13,98%, dan tata 

guna lahan 13,65%. Faktor pemicu gerakan tanah pada daerah penelitian diindikasikan karena faktor manusia 

dikarenakan adanya beban tambahaan seperti beban bangunan pada lereng. Tingkat kerawanan bencana tanah 

longsor didaerah penelitian dibagi menjadi tiga kelas yaitu: kelas dengan tingkat kerawanan rendah,sedang dan 

tinggi. 

Kata kunci: Analytical Hierarcy Process, Tanah Longsor, Banjararum 

 

ABSTRACT  

Administratively, the research location is in Banjararum Village, Kalibawang District, Kulon Progo 

Regency. Landslides in the Kulon Progo area were recorded as many as 193 incidents, some of which occurred 

in Banjararum Village with different levels of vulnerability. So it is necessary to have a study that functions to 

find out landslide-prone areas.  This study aims to identify landslide-prone areas in Banjararum Village. 

Landslide vulnerability analysis was carried out by applying a heuristic approach using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) method and the landslide vulnerability index was calculated using the weighted 

overlay method. The results of the study showed that the controlling factor of the level of landslide disaster 

vulnerability in the study area was the slope slope parameter, the closer it is to the slope slope, the higher the 

level of landslide disaster vulnerability, the influence of slope slope parameters with a weight of 45.35%. Then 

the parameters of rainfall are 27.02%, lithology 13.98%, and land use 13.65%. The triggering factors for soil 

movement in the study area are indicated to be due to human factors due to additional loads such as building 

loads on the slopes. The level of vulnerability to landslide disasters in the research area is divided into three 

classes, namely: classes with low, medium and high levels of vulnerability. 

Keyword: Analytical Hierarcy Process, Landslide, Banjararum 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara rawan terjadi bencana alam. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 

geografis Indonesia yang terletak pada pertemuan lempeng tektonik aktif, jalur pegunungan aktif, dan kawasan 

beriklim tropis, sehingga menjadikan wilayahnya rawan terhadap bencana alam. Bencana alam merupakan 

suatu peristiwa yang dapat mengancam keselamatan manusia, agar dapat meminimalisir kehilangan jiwa, 

hilangnya harta benda dan kerusakan lingkungan. Bencana yang sering terjadi di antaranya seperti kekeringan, 

banjir, angin puting beliung, gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi dan tanah longsor. Selain dari faktor 

aktivitas alam, bencana alam dapat terjadi juga karena dipicu oleh aktivitas manusia sendiri [1].  
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Bencana alam yang sering terjadi salah satunya yaitu bencana tanah longsor. Tanah longsor terjadi karena 

proses alami dalam perubahan struktur permukaan bumi dengan adanya gangguan kestabilan pada tanah atau 

batuan penyusun lereng. Kejadian tanah longsor tidak terlepas dari faktor pengontrol yaitu kelerengan, jenis 

tanah, kerapatan vegetasi dan litologi serta faktor pemicu yaitu curah hujan, tata guna lahan [2]. Selain faktor 

alam, terjadinya bencana tanah longsor juga dipicu oleh aktivitas manusia seperti kegiatan pertanian, 

pembebanan lereng, pemotongan lereng, dan penambangan [3]. 
Wilayah Kabupaten Kulon Progo, yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, secara 

signifikan mencerminkan kondisi geografis Indonesia dan risiko bencana alam yang ada. Secara geografis, 

Kabupaten Kulon Progo memiliki topografi dan bentang lahan yang beragam. Terdapat sungai dan hutan yang 

melimpah, serta berada di zona patahan, sehingga meningkatkan potensi terjadinya berbagai bencana terkait 

keragaman bentang lahan. Menurut [4], bentang lahan mencakup bentuk-bentuk lahan seperti bukit atau 

lembah sungai yang kemudian membentuk lanskap yang berbeda-beda, seperti perbukitan dengan variasi 

bentuk dan ukuran serta aliran sungai yang mengalir di antaranya [5]. Kabupaten Kulon Progo, yang terletak 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sering kali mengalami berbagai bencana alam seperti tanah longsor, 

banjir, cuaca ekstrem, dan gempa bumi. Tanah longsor, yang merupakan jenis gerakan massa tanah atau batuan 

turun dari lereng karena ketidakstabilan geologis dan faktor lainnya, sering terjadi di daerah ini [6]. Faktor-

faktor seperti kondisi geologis, hidrologi, topografi, dan perubahan iklim memainkan peran penting dalam 

meningkatkan risiko bencana ini [7]. Menurut BPBD longsor di wilayah Kulon Progo tercatat sebanyak 193 

kejadian yang disebabkan terutama oleh curah hujan yang tiba-tiba datang dengan volume yang besar [8]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor kelerengan merupakan penyebab terjadinya tanah longsor dengan 

persentase bobot 41% [9]. 
  Penelitian ini membahas mengenai faktor penyebab tanah longsor  berdasarkan parameter berupa 

kelerengan, litologi, curah hujan, dan tata guna lahan dengan menggunakan metode Analytical Hierarcy 

Proccess (AHP) sehingga dihasilkan peta zonasi kerentanan bencana tanah longsor (Gambar 1). AHP 

merupakan analisis pengambilan keputusan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) yang populer karena 

kemampuannya untuk mengintegrasikan sejumlah data heterogen [10]. Hasil dari AHP dapat digunakan untuk 

perencanaan (planning) dan penentuan prioritas [11], sehingga faktor-faktor tersebut akan dihitung presentase 

pengaruhnya terhadap kejadian longsor menggunakan teknik Analytic Hierarchy Process. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan meliputi tahap persiapan, tahap pengambilan data lapangan, tahap 

analisis yang kemudian akan dilakukan pembobotan setiap parameter menggunakan metode AHP untuk 

mengambil suatu keputusan dan tahap akhir berupa pembuatan peta kerentanan tanah longsor (Gambar 2).  

 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

Tahap persiapan merupakan studi pustaka peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dan 

beberapa literatur tinjauan regional Zona Pegunungan Serayu Selatan bagian Timur. 

Tahap pengambilan data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, data primer merupakan 

data yang diambil langsung di lokasi penelitian sedangkan data sekunder merupakan data hasil dari kajian 

lokasi penelitian melalui peneliti terdahulu dan geologi regionalnya. Data sekunder digunakan untuk 

mengetahui sebaran litologi, sebaran curah hujan, sebaran tata guna lahan dan kemiringan lereng. Peta sebaran 

litologi didapat melalui digitasi ulang Peta Geologi Lembar Yogyakarta [12]. Data curah hujan didapat dari 

data Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Station (CHIRPS). Data tata guna lahan dan 

kelerengan didapat melalui data DEMNAS. 

Tahap analisis data berupa pembobotan tiap – tiap parameter yang dilakukan dengan menggabungkan 

semua data yang sudah diperoleh dari data sekunder dan data primer, kemudian diolah menggunakan software 

ArcGIS. Tahap analisis data dilakukan dengan menggabungkan semua data yang sudah diperoleh dari 

lapangan, kemudian diolah menggunakan software ArcGIS. Pada tahap ini, pengolahan dan analisis data yang 

telah terkumpul seperti data litologi, struktur geologi, kemiringan lereng, tata guna lahan, curah hujan dan 

kegempaan akan menghasilkan peta kemiringan lereng, peta geologi, peta tata guna lahan. Peta-peta tersebut 

merupakan parameter dalam analisis evaluasi metode (AHP) untuk zonasi kerentanan longsor di daerah 

Banjararum. Saat menimbang setiap parameter, hukum aksioma reciprocal berlaku. Dengan kata lain, jika satu 

parameter ditentukan 3 kali lebih penting dari yang lain, maka parameter tersebut 1/3 kali lebih penting. Jika 

suatu parameter sama pentingnya dengan parameter lainnya, masing-masing bernilai 1 (Tabel 1) [13]. Setelah 

proses pembobotan selesai, langkah selanjutnya adalah membuat matriks perbandingan berpasangan untuk 

normalisasi bobot tingkat kepentingan setiap parameter dalam setiap hierarkinya. Setelah matriks perbandingan 
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berpasangan disusun, dilakukan uji konsistensi bobot dan tolak ukur pada indeks konsistensi (CI) 

menggunakan Persamaan [1] dan untuk menghitung nilai konsistensi rasio (CR) menggunakan perbandingan 

indeks rasio (RI) dengan (CR) menggunakan persamaan [2]. 

 

Tabel 1. Skala Kepentingan (Saaty, 1993) 

Skala Kepentingan Kepekaan terhadap tanah longsor 

1 Sama 
Kedua elemen sama pentingnya, dua elemen mempunyai pengaruh yang 

sama besar. 

3 
Sedikit lebih 

penting 

Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen lainnya, 

pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen dibandingkan 

elemen yang lainnya. 

5 Lebih penting 
Elemen yang satu lebih penting dari pada, pengalaman dan penilaian 

sangat kuat menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya. 

7 Sangat penting 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen lainnya, satu 

elemen yang disokong dan dominan terlihat dalam praktek. 

9 Mutlak penting 

Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya, Bukti yang 

mendukung elemen yang satu terhadap elemen lain memiliki tingkat 

penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan. 

2, 4, 6, 8 Nilai menengah 
Nilai – nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan. Nilai ini 

diberikan bila ada dua kompromi di antara 2 pilihan. 

1/n Kebalikan 
Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka disbanding dengan aktivitas j, 

maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i. 

 

𝐶1 =
𝜆𝑚𝑎𝑥−n

𝑛−1
𝐷𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎: 𝜆𝑚𝑎𝑥 = 𝑒𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  [1] 

 

𝐶𝑅 =
𝐶ⅈ

𝑅ⅈ
 [2] 

Keterangan : 

CI = consistency index 

λ maks = maxmimal eigenvalue 

n  = jumlah parameter (6) 

RI  = ratio index (1,24 untuk 6 parameter) 

CR  = consistency ratio 

HASIL DAN ANALISIS 

Dari hasil pengolahan pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang didapatkan bahwa 

kelerengan mempunyai pengaruh besar terhadap potensi tanah longsor dengan bobot. Berikut merupakan 

perhitungan skor dan persen tiap – tiap parameter (Tabel 2). Hasil analisis pada peneltian ini meliputi empat 

peta, yaitu peta litologi atau jenis batuan, peta tata guna lahan, peta kemiringan lereng (slope), dan peta curah 

hujan (Gambar 3). 

Kemiringan lereng di lokasi penelitian bervariasi mulai dari landai sampai curam. Berdasarkan hasil 

klasifikasi menurut [14] daerah lokasi penelitian merupakan daerah yang memiliki topografi perbukitan, 

dengan kemiringan lereng >45 mempunyai pengaruh terhadap tingkat kerawanan longsor 43,69%. Kemiringan 

lereng 30 – 45 mempunyai pengaruh terhadap tingkat kerawanan longsor 27,09%. Kelerengan 15 – 30 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat kerawanan longsor 15,55%. Kelerengan 8 – 15 mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat kerawanan longsor 8,88% dan tingkat kelerengan datar mempunyai tingkat pengaruh terhadap 

tingkat kerawanan longsor sebesar 4,81%  Berdasarkan pada data yang diperoleh dapat diketahui bahwa lokasi 

penelitian memiliki kemiringan lereng berupa perbukitan. 

Berdasarkan pengklasifikasian [14] batuan pembentuk yang terdapat di lokasi penelitian yaitu batuan 

sedimen. Batuan sedimen termasuk kedalam formasi kebo- butak, yang satuan batuannya terdiri dari satuan 

batupasir, satuan batulanau, satuan tuff dan satuan breksi. Nilai litologi yang paling berpengaruh pada lokasi 

penelitian yaitu litologi batuan sedimen dengan hasil perhitungan 58,89%. Litologi vulkanik mempengaruhi 

kejadian longsor sebesar 25,19% dan litologi terendah alluvial mempengaruhi kejadian longsor sebesar 

15,93%. Secara konsep batuan yang memiliki resistensi tinggi seperti batuan beku umumnya akan relatif stabil 

terhadap potensi terjadinya bencana tanah longsor dibandingkan dengan batuan sedimen yang dimana pada 

daerah penelitian sebagian besar litologi tersusun atas batuan sedimen dan endapan. 
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Berdasarkan data dari peta curah hujan, dimana curah hujan di lokasi penelitian termasuk tinggi yaitu 

antara 2501 – 3000 mm/tahun (Basah) mempengaruhi kejadian longsor sebesar 35,22%. Curah hujan >3000 

mm/tahun mempengaruhi kejadian longsor sebesar 32,22%. Curah hujan 2001–2500 mm/tahun mempengaruhi 

kejadian longsor sebesar 16,37%. Curah hujan 1501 – 2000 mm/tahun mempengaruhi kejadian longsor sebesar 

9,94% dan curah hujan terendah <1500 mm/tahun mempengaruhi kejadian longsor sebesar 6,25%. Faktor-

faktor curah hujan seperti besarnya curah hujan, intensitas hujan dan distribusi curah hujan akan menentukan 

seberapa besar peluang terjadinya longsoran dan di mana longsor itu akan terjadi. 

Tata guna lahan di suatu wilayah berkaitan erat dengan kondisi ekonomi dan tipe masyarakat yang tinggal 

di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari masing – masing parameter yaitu 

tegalan dan sawah mempunyai pengaruh paling besar yaitu 37,92%. Jenis lahan berupa semak belukar 

mempengaruhi kerawanan terhadap tanah longsor sebesar 26,12%. Jenis lahan perkebunan mempengaruhi 

kerawanan longsor sebesar 17,28%. Jenis lahan pemukiman mempengaruhi kerawanan longsor sebesar 10,71% 

sedangkan nilai skor paling rendah waduk dan perairan 7,99%. Suatu penggunaan lahan yang baik dan benar 

akan mengurangi potensi longsor terutama pada topografi yang tidak setabil. 

Tabel 2.  Nilai pembobotan dari setiap parameter 

Perhitungan bobot dan persen parmeter kelerengan 

Kelerengan Bobot Persen 

> 45 0,44 43,69 

30 - 45 0,27 27,09 

15 - 30 0,16 15,53 

8 - 15 0,09 8,88 

< 8 0,05 4,81 

Total 1 100 

Konsistensi rasio = 0,07 

Perhitungan bobot dan persen parameter litologi 

Litologi Bobot Persen 

Vulkanik 0,25 25,19 

Sedimen 0,59 58,89 

Alluvial 0,16 15,93 

Total 1,00 100,00 

Konsistensi rasio = 0,06 

Perhitungan bobot dan persen parameter curah hujan 

Curah hujan Bobot Persen 

>3000 0,32 32,22 

2501-3000 0,35 35,22 

2001-2500 0,16 16,37 

1501-2000 0,10 9,94 

<1500 0,06 6,25 

Total 1 100 

Konsistensi rasio = 0,05 

Perhitungan bobot dan persen setiap parameter tata guna lahan 

Tata guna lahan Bobot Persen 

Tegalan, sawah 0,38 37,92 

Semak belukar 0,26 26,12 

perkebunan 0,17 17,28 

Pemukiman 0,11 10,71 

Waduk, perairan 0,08 7,99 

Total 1 100 

Konsistensi rasio = 0,04 

 

Peta kelerengan pada lokasi penelitian menggunakan lima kategori kelerengan yang ditunjukkan dengan 

warna berbeda: Hijau tua (< 8%) menunjukkan area dengan kelerengan sangat landai hingga landai. Ini adalah 

area yang paling datar di daerah penelitian. Hijau muda (8 – 15%) menunjukkan area dengan kelerengan landai 
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hingga agak curam. Kuning (15 – 30%) menunjukkan area dengan kelerengan sedang hingga agak curam. Area 

ini mungkin cocok untuk pertanian, namun perlu diperhatikan potensi erosi. Oranye (30 – 45%) menunjukkan 

area dengan kelerengan curam, area ini memiliki risiko erosi yang lebih tinggi dan mungkin kurang cocok 

untuk pembangunan intensif. Merah (> 45%) menunjukkan area dengan kelerengan sangat curam hingga terjal, 

area ini memiliki risiko erosi dan longsor yang sangat tinggi. 

Peta sebaran litologi pada lokasi penelitian menunjukkan lima unit litologi utama (Formasi Geologi) yang 

diwakili oleh warna dan simbol yang berbeda: Hijau Muda (Formasi Nanggulan) Formasi ini umumnya terdiri 

dari batuan sedimen berumur Tersier yang ditemukan di daerah Jawa Tengah dan DIY. Ciri khasnya bervariasi, 

seringkali berupa perselingan batupasir, batulempung, batugamping, dan tufa. Hijau Tua (Formasi 

Jonggrangan) formasi Jonggrangan biasanya didominasi oleh batuan karbonat (batugamping) yang seringkali 

berlapis baik. Formasi ini sering menjadi pembentuk topografi perbukitan karst. Oranye (Formasi Kebobutak) 

formasi Kebobutak umumnya terdiri dari batuan vulkaniklastik seperti breksi vulkanik, konglomerat vulkanik, 

dan tufa, seringkali merupakan bagian dari produk gunung api tua. Krem (Endapan Merapi Muda) 

menunjukkan endapan yang berasal dari aktivitas Gunung Merapi yang relatif baru (muda). Endapan ini dapat 

berupa lahar, aliran piroklastik, atau material vulkanik lainnya yang tidak terkonsolidasi dengan baik. Abu-abu 

Muda (Koluvium): Koluvium adalah endapan material lepas yang terakumulasi di kaki lereng atau dasar 

lembah karena gravitasi, seperti runtuhan batuan, tanah longsor kecil, atau akumulasi material yang terbawa 

oleh proses lereng. 

Peta curah hujan menunjukan 5 klasifikasi yang berbeda variasi curah hujan tahunan di wilayah 

Banjararum, dibagi menjadi beberapa kelas: Curah hujan 2.500 mm/tahun : Diwakili oleh warna biru muda. 

Ini adalah area dengan curah hujan terendah yang disajikan pada peta. Curah hujan 2501 - 3.000 mm/tahun : 

Diwakili oleh warna biru sedang. Area ini memiliki curah hujan sedikit lebih tinggi dari kelas sebelumnya. 

Curah hujan 3001 - 3.500 mm/tahun: Diwakili oleh warna biru tua. Menunjukkan area dengan curah hujan 

yang signifikan. Curah hujan 4.000 mm/tahun : Diwakili oleh warna biru paling gelap. Ini adalah area dengan 

curah hujan tertinggi yang diidentifikasi pada peta. 

Peta tata guna lahan di dominasi pada pertanian secara umum, peta ini menunjukkan bahwa wilayah 

Banjararum dan sekitarnya didominasi oleh kegiatan pertanian, khususnya sawah (coklat muda) dan kebun 

(hijau tua). Area tegalan (hijau muda) juga cukup tersebar, menambah ragam penggunaan lahan pertanian. 

 

 

Gambar 3. Peta Kelerengan (a), Peta Litologi (b), Peta Tata Guna Lahan (c), dan Peta Curah Hujan (d). 
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Parameter yang telah ditetapkan dilakukan penentuan skala prioritas dengan cara menyusun perbandingan 

berpasangan. Dimana perbandingan berpasangan merupakan membandingkan antar kriteria untuk setiap 

alternatif sistem hirarki dalam bentuk matriks untuk analisis numerik [9]. Matriks perbandingan setiap 

parameter bisa dilihat pada (Tabel 3). Kemudian dilakukan perhitungan nilai eigen normalisasi pada setiap 

parameter (Tabel 4). 

Tabel 3. Matriks perbandingan setiap parameter 

Matriks perbandingan setiap parameter 

Parameter Kemiringan Lereng Curah Hujan Tata Guna Lahan Litologi 

Kemiringan Lereng 1 3 3 2 

Curah Hujan 0,33 1 2 3 

Tata Guna Lahan 0,33 0,5 1 1 

Litologi 0,5 0,2 1 1 

Total 2,17 4,7 7 7 

 

Tabel 4. Perhitungan nilai eigen normalisasi perbandingan setiap parameter 

Nilai eigen Jumlah Rata - rata 

0,46 0,64 0,43 0,29 1,81 0,45 

0,15 0,21 0,29 0,43 1,08 0,27 

0,15 0,11 0,14 0,14 0,55 0,14 

0,23 0,04 0,14 0,14 0,56 0,14 

1 1 1 1 4 1 

 

Parameter yang memiliki nilai bobot tertinggi adalah kriteria kelerengan yaitu memiliki nilai bobot 

45,35% dari keseluruhan kriteria. Parameter curah hujan mempengaruhi kerawanan terhadap tanah longsor 

sebesar 27,02%. Parameter tata guna lahan mempengaruhi kerawanan terhadap tanah longsor sebesar 13,98%. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa parameter kelerengan merupakan parameter yang paling diutamakan 

dalam penentuan persebaran daerah rawan bencana tanah longsor dan paling rendah adalah parameter tata guna 

lahan dengan nilai bobot 13,65%. 

 

Tabel 5. .Perhitungan nilai eigen normalisasi perbandingan setiap parameter 

Perhitungan bobot dan persen setiap parameter 

Parameter Bobot Persen 

Kemiringan lereng 0,45 45,35 

Curah hujan 0,27 27,02 

Tata guna lahan 0,14 13,65 

Litologi 0,14 13,98 

Total 1 100 

 

Pada daerah penelitian Desa Banjararum, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan daerah rawan longsor (Gambar 4). Yang terbagi menjadi 3 indeks bahaya yaitu bahaya rendah, 

bahaya sedang, dan bahaya tinggi. Pada daerah rawan longsor termasuk kedalam kelas sedang dengan kelas 
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rawan terhadap gerakan tanah dipengaruhi oleh parameter mendominasi berupa kemiringan lereng yang cukup 

curam. 

 

 

Gambar  4. Peta Kerentanan Bencana Tanah Longsor. 

Luas Desa Banjararum yaitu 1123,46163 ha. Dari luas tersebut, daerah rawan longsor tinggi sebesar 

110,85292 ha, luas daerah rawan longsor sedang sebesar 533,08586 ha dan luas daerah dengan Tingkat rawan 

longsor rendah sebesar 479,52285 ha.  

 

 

Gambar  5. Lokasi terjadinya tanah longsor (a) dan litologi batuan penyusun daerah penelitian. 
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Pada lokasi terjadinya tanah longsor, material yang dominan yaitu batupasir halus, konglomerat dan 

material sedimen lainnya. Material atau litologi penyusun pada lokasi terjadinya tanah longsor 

mengindikasikan bahwa lereng ditepi jalan ini tersusun oleh material non resisten, sehingga mudah terkena 

erosi (Gambar 5). 

KESIMPULAN 

Zona kerentanan tanah longsor di Desa Banjararum memiliki tingkat kerawanan longsor sedang dengan 

faktor pengontrol yang lebih dominan yaitu parameter kelerengan memiliki persentase 45,35% dan memiliki 

lereng >45º. Terdapat 3 pembagian zona rawan longsor pada daerah penelitian dengan tingkat kerawanan 

longsor tinggi, sedang dan rendah. Luas daerah penelitian sebesar 1123,46163 ha, dari luas tersebut daerah 

rawan longsor tinggi sebesar 110,85292 ha, luas daerah rawan longsor sedang sebesar 533,08586 ha dan luas 

daerah dengan Tingkat rawan longsor rendah sebesar 479,52285 ha. 
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